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Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar al-Qur’an dan yang

mengajarkannya (HR. Bukhari)
1538 £ o0& ORI 4 Jan 38

Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dicapai. Tidak ada sesuatu yang
mustahil untuk diselesaikan. Karena “Sesungguhnya Allah bebas melaksanakan
kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu menurut

takarannya.” QS At-Thalaq: 3

Hidup hanya sekali, tetapi jika digunakan dengan baik, sekali pun cukup.

~Buya Hamka

“Jangan takut berjalan lambat, takutlah jika hanya diam di tempat”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Arab dan Transliterasinya

Huruf
Arab Transliterasi Penjelasan Singkat
| . Huruf hamzah yang tidak diikuti huruf tertentu, di awal kata
menjadi 'a’

< b Bunyi 'b' dalam bahasa Indonesia

< t Bunyi 't' dalam bahasa Indonesia

< th Bunyi 'th' seperti 'think' dalam bahasa Inggris

z j Bunyi 'j' seperti dalam "juta”

. N Huruf 'ha’ tajam, suara keras, diwakili dengan h untuk

) membedakan dari z biasa
: o Bunyi 'kh', seperti bunyi 'ch' dalam "loch" dalam bahasa
Inggris

2 d Bunyi 'd' yang sama dengan dalam bahasa Indonesia

3 dh Bunyi 'dh’ seperti 'dh' dalam "this"

D r Bunyi 'r' bergelombang

J z Bunyi 'z’ seperti dalam "zebra"

o S Bunyi 's' seperti dalam "susu™

o sh Bunyi 'sh' seperti dalam "shoes"
U2 $ Huruf 'shad’, huruf tebal dari 's' dan memberi penekanan
o= d Huruf 'shad’, huruf tebal dari 'd' dan memberi penekanan
L t Huruf 'shad’, dari 't' dan memberi tekanan khas

L z Huruf 'shad’, dari 'z' dan memberi tekanan khas

. Huruf "ain’, suara glotal yang tidak ada padan langsung dalam

¢ bahasa Indonesia, biasanya ditulis dengan tanda ‘ atau '




. oh Bunyi 'gh’, seperti suara 'r' dalam bahasa Skotlandia, atau 'r'
tebal dari belakang tenggorokan
— f Bunyi 'f' seperti dalam "fajar"
3 q Bunyi keras dari tenggorokan, biasanya ditulis q
< k Bunyi 'k, seperti dalam "kucing"
I Bunyi 'I' seperti dalam "lain™
a m Bunyi 'm'’ seperti dalam "makan"
o n Bunyi 'n' seperti dalam "nasi"
3 h Bunyi 'h' seperti dalam "hati"
\ . 'w' sebagai konsonan, dan panjang vokal '@’ jika di vokal
panjang
. e 'y' sebagai konsonan, dan panjang vokal T jika di vokal
panjang
B. Tanda diakritik / tanda lain
e« Hamzah () - ', misalnya dalam " 1 "' = ‘A,

Vokal pendek:

Fatha (s:f;::) — di atas huruf, diwakili sebagai 'a’
Kasra (“; ) — di bawah huruf, diwakili sebagai '’
Dhamma (-fiir- ) — di atas huruf, diwakili sebagai 'u'
Vokal panjang:

Alif ( ) ) = panjang 'a', ditulis sebagai 'a'

Xi




e Waw (¥) digunakan sebagai suara 'u’ panjang — 't

e Yah () digunakan sebagai 'i' panjang = '

C. Contoh Kata dan Penjelasannya

Kata Arab Transliterasi Penjelasan
58 (Akbar) ‘akbar "yang terbesar"
3 (huwa) huwa "dia" (laki-laki)
BIH (al-Qur'an) al-Qur'an "Al-Qur'an"
2l A (haram) haram "haram" (dilarang)
A3 (yuharrimu) yuharrimu "mengharamkan”
J4 (jalily jalil "mulia, agung"

D. Keterangan Singkat

e Huruf hijaiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyi aslinya dengan tanda

khusus untuk huruf yang memiliki fonem khas, seperti h ,(2)d ,(Uo=)t (&)
z (&), dan “(g).
e Vokal panjang ditulis dengan huruf di atas seperti a, 1, .

e Hamzah ('), digunakan untuk menandai suara 'ain atau huruf hamzah di awal

kata.
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e Akhiran kata dapat ditulis lengkap sesuai dengan bunyi aslinya, termasuk

tanda-tanda diakritik (vokal pendek) dan vokal panjang.
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